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SARI 

 

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa layanan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan jaringan telekomunikasi di 

Indonesia yang dimiliki oleh negara atau bisa disebut juga sebagai perusahaan Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN). Telkom memiliki 11 direktorat di antaranya adalah Direktorat Digital 

Business (DDB). Di DDB, penulis mendapatkan kesempatan magang untuk menjadi tester di 

salah satu tim Tribe IOT Platform bernama IndiCar. IndiCar adalah sebuah aplikasi berbasis 

Internet of Things (IoT) yang berguna untuk monitor telemetri suatu kendaraan dengan 

memasang beberapa sensor di kendaraan. Tugas penulis sebagai seorang tester di tim IndiCar 

yaitu menguji website secara end-to-end. Proses pengujian end-to-end dapat dilakukan dengan 

dua cara yaitu secara manual maupun secara otomatis. Akan tetapi, website IndiCar 

mempunyai skala sistem yang besar dan membutuhkan waktu yang sangat lama apabila 

dilakukan secara manual. Hal ini dapat dicegah dengan menguji sistem secara otomatis 

menggunakan perkakas gratis bernama Cypress. 

Cypress memiliki fitur dashboard yang iteratif yang dapat membantu dalam melakukan 

pengecekan website dengan sangat cepat dan mudah. Tidak hanya itu, Cypress memiliki 

komunitas yang besar dan mudah digunakan. Adapun keunggulan Cypress yang sangat 

dirasakan oleh penulis yaitu dalam segi penyimpanan maupun penggunaan jaringan, Cypress 

sangat ringan dibandingkan perkakas sejenis. Dengan adanya keunggulan-keunggulan yang 

dimiliki oleh Cypress, pengujian end-to-end terhadap website IndiCar lebih mudah dilakukan 

karena mempunyai IndiCar mempunyai alur pengujian yang sangat banyak. Akan tetapi, 

Cypress memiliki kekurangan yaitu tergantung pada suatu elemen tertentu dan apabila elemen 

tersebut berubah maka terjadi kesalahan. Akan tetapi, penggunanya tidak perlu khawatir karena 

Cypress juga memiliki komunitas yang luas sehingga permasalahan tersebut dapat 

terselesaikan dengan mencari di Google. 

 

Kata kunci: Pengujian IoT, Pengujian end-to-end, Automated testing, Cypress, IndiCar. 
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GLOSARIUM 

 

Black Box testing metode pengujian perangkat lunak untuk menguji fungsionalitas 

 dari sebuah aplikasi 

End-to-end metode untuk memastikan bahwa aplikasi dapat berjalan dari  

 awal hingga akhir dan mendapatkan hasil yang sesuai dengan  

 yang diharapkan 

Automated testing Pengujian yang dilakukan secara otomatis dengan bantuan  

 perkakas Cypress. 

Cypress perkakas pengujian end-to-end yang dilakukan secara otomatis  

 untuk mempermudah pengujian end-to-end. 

Debug langkah untuk menelusuri kesalahan kode program. 

GPS alat untuk melacak posisi dengan bantuan sim card. 

Internet of Thing (IoT) alat yang ditanamkan berbagai sensor dan konektivitas untuk  

 menyelesaikan suatu permasalahan. 

Agile metode pengembangan perangkat lunak yang dapat  

 menyesuaikan dengan kebutuhan pelanggan. 

Scrum metode manajemen tim yang digunakan oleh tim dalam  

 melakukan pengaturan secara mandiri. 

Sprint aktivitas yang harus diselesaikan saat menggunakan scrum. 

Telemetri sebuah teknologi untuk melakukan pengukuran secara jarak jauh.  
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

jasa layanan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan jaringan telekomunikasi di 

Indonesia yang dimiliki oleh negara atau bisa disebut juga sebagai perusahaan Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN). Untuk bertransformasi menjadi digital telecommunication company, 

TelkomGroup telah mengimplementasikan strategi bisnis dan operasional perusahaan yang 

berorientasi kepada pelanggan (customer-oriented). Transformasi tersebut akan membuat 

organisasi TelkomGroup menjadi lebih lean (ramping) dan agile (lincah) dalam perubahan 

industri telekomunikasi yang berlangsung sangat cepat. Hal tersebut bertujuan untuk 

“Mewujudkan bangsa yang lebih sejahtera dan berdaya saing serta memberikan nilai tambah 

yang terbaik bagi para pemangku kepentingan”. Maka dari itu, Telkom memiliki visi “Menjadi 

digital telco pilihan utama untuk memajukan masyarakat” dan salah satu misinya 

“Mempercepat pembangunan infrastruktur dan platform digital cerdas yang berkelanjutan, 

ekonomis, dan dapat diakses oleh seluruh masyarakat” (Telkom Indonesia, 2020). 

Untuk menggambarkan tekad dalam mewujudkan visi dan misi dari sebuah perusahaan, 

maka perlu adanya logo yang menggambarkan ciri khas dari perusahaan. Telkom Indonesia 

sendiri memiliki sebuah logo perusahaan yang terdiri dari bentuk lingkaran yang 

melambangkan kedinamisan perusahaan dan juga simbol dari dunia, serta tangan kanan yang 

ramah dalam meraih dunia tersebut. Dari sisi warna, Telkom Indonesia memiliki kombinasi 

warna merah, putih, dan warna transisi abu-abu sebagai identitas perusahaan, sebagaimana 

warna merah dan putih merupakan identitas negara Indonesia. Detail logo dari PT Telkom 

Indonesia (Persero) Tbk sendiri dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Logo Telkom Indonesia 

Sumber: Website Resmi Telkom Indonesia 
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Dengan adanya logo serta visi dan misi yang kuat, Telkom Indonesia telah mendapatkan 

banyak penghargaan. Penghargaan yang didapatkan oleh Telkom Indonesia berasal dari 

berbagai penyelenggara, seperti BUMN, itech, Top Business, TRAS N CO Indonesia, dan 

masih banyak lagi (Telkom Indonesia, 2022). Agar dapat terus berkembang dan terus 

memberikan layanan yang terbaik, PT Telkom mempunyai delapan direktorat, salah satunya 

adalah Direktorat Digital Business (DDB). Telkom DDB sendiri memiliki 11 kantor yang 

tersebar di Bandung dan di Jakarta (DDB Telkom, 2022). Lokasi kantor Telkom DDB yang 

ada di Bandung terletak di Jalan Setrasari Indah No 47, Sukarasa, Sukasari, Jawa Barat. 

Sedangkan kantor Telkom DDB yang ada di Jakarta berlokasi di Menara Multimedia lantai 15 

Jalan Kebon Sirih No 12, Jakarta Pusat. 

Telkom DDB juga merupakan divisi terpusat yang memiliki aktivitas bisnis yang 

bertujuan pada pengelolaan inovasi digital. Telkom DDB memiliki 3 divisi, salah satu dari 3 

divisi tersebut memiliki 12 bagian. Agar dapat lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 1.2 tentang 

Onigram Digital Business Directorate: 

 

Gambar 1.2 Onigram Digital Business Directorate 

Sumber: Video Pisah Sambut Telkom DDB 

Penulis mendapatkan informasi magang di Telkom Indonesia melalui relasi kampus. 

Terdapat beberapa tahapan yang telah penulis lakukan seperti seleksi berkas dan wawancara. 

Akan tetapi untuk proses wawancara itu sendiri dibagi menjadi dua, yaitu membuat video 

perkenalan diri dan wawancara langsung bersama tim terkait. Setelah lolos seleksi, penulis juga 

akhirnya masuk ke dalam bagian Digital Business Builder yang lebih tepatnya pada Tribe IOT 

Platform khususnya pada tim IndiCar, KBM Online, dan PJU Online yang berlokasi di 

Bandung Digital Valley atau bisa disebut IndigoHub Bandung yang berlokasi di Digital Valley 
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lantai 2 Menara Bandung Jalan Gegerkalong Hilir No 47, Sukarasa, Sukasari, Kota Bandung, 

Jawa Barat. 

IndiCar adalah layanan Internet of Things (IoT) untuk digitalisasi kendaraan dengan 

menyediakan konektivitas dan monitoring telemetri sehingga kendaraan dapat digunakan 

secara aman, nyaman, dan produktif (secure-comfort-productive), baik bagi pengemudi, 

penumpang, pemilik dan bahkan bagi kendaraan itu sendiri. Dalam kesempatan magang di 

Telkom Indonesia, penulis mendapatkan kesempatan untuk melakukan pengujian Application 

Programming Interface (API) menggunakan Postman, melakukan pengujian manual, dan 

membuat pengujian otomatis menggunakan Cypress dan Postman dengan durasi kurang lebih 

delapan bulan. Selanjutnya yaitu KBM Online, KBM Online adalah suatu aplikasi pemesanan 

kendaraan berbasis secara online dengan basis web dan mobile yang diperuntukkan pegawai 

Telkom Indonesia di seluruh Indonesia. KBM Online mempunyai integrasi dengan IndiCar 

untuk melakukan pengecekan lokasi kendaraan mobil yang sedang digunakan. Hal yang 

penulis lakukan dalam projek ini sama seperti tugas penulis tim IndiCar dengan durasi kurang 

lebih 2 bulan. Project yang terakhir penulis lakukan adalah sebagai tester di tim PJU Online 

dengan durasi kurang lebih 2 bulan dan masih sampai sampai sekarang. 

Dikarenakan tugas yang didapatkan oleh penulis seputar pengujian website yang 

nantinya akan difokuskan pada pengujian otomatis untuk memastikan penggunaan website ini 

berjalan tanpa adanya kemungkinan kesalahan yang dilakukan oleh pengguna. Hal ini 

berfungsi untuk memungkinkan kesalahan ditemukan oleh pelanggan yang berujung pada 

kerugian di IndiCar. Metode yang penulis gunakan adalah metode pengujian end-to-end yang 

berguna untuk meminimalisir kesalahan yang ada. Metode ini dapat dilakukan dengan cara 

manual maupun otomatis, tapi untuk melakukan pengujian terhadap aplikasi yang besar apabila 

dikerjakan secara manual akan memakan waktu. Oleh karena itu, penulis memilih melakukan 

pengujian secara otomatis. 

Perkakas yang digunakan untuk pengujian otomatis ini adalah Cypress. Penulis memilih 

ini karena setelah membandingkan antara perkakas serupa, perkakas pengujian otomatis yang 

memiliki kelebihan dibandingkan perkakas yang lain adalah Cypress. Kelebihan yang dimiliki 

oleh Cypress seperti menggunakan jaringan yang sedikit, memiliki dashboard yang iteratif, 

dan masih banyak lagi. Tim IndiCar meminta penulis untuk membuat kode pengujian otomatis 

untuk pertama kali. 

Hadirnya penulis di tim IndiCar diharapkan dapat membuat kode pengujian secara 

otomatis menggunakan Cypress untuk mempercepat proses pengujian. Penulis juga diharapkan 
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dapat menerapkan pengujian end-to-end secara otomatis untuk tim yang masih melakukan 

pengujian secara manual. Selain itu, penggunaan Cypress ini diharapkan dapat menjadi langkah 

awal dari pengujian yang dilakukan oleh tim IndiCar di kemudian hari. 

 

1.2. Ruang Lingkup  

Penulis mendapatkan kesempatan untuk magang melalui program Internship DDB 

Telkom yang dikelola oleh ibu Sendylenvi Regia atau biasa dipanggil ibu Sendy. Apabila ada 

hal yang berkaitan dengan program ini dapat ditanyakan langsung melalui grub atau 

mengirimkan email ke Internship DDB Telkom yang diteruskan ke ibu Sendy. 

Selama magang di Telkom DDB, penulis mendapatkan kesempatan bergabung dengan 

divisi tribe IoT platform & services yang disupervisori oleh Kusnassriyanto Saiful Bahri. Di 

Telkom sendiri memiliki banyak tim, salah satunya adalah IndiCar. Di tim IndiCar sendiri 

terdapat product owner atau bisa disebut orang yang mengendalikan produk ini mau menjadi 

apa, project manager atau bisa disebut orang yang mengatur proyek berjalan sesuai waktu dan 

biaya yang ditentukan, lalu supervisor penulis menjadi scrum master, lalu ada satu orang anak 

magang bagian UI / UX, tiga anak magang dan dua pegawai sebagai back-end developer, dua 

pegawai sebagai front-end developer, dan penulis sebagai tester. Sebagai seorang tester, 

penulis mendapatkan tugas seperti: 

a. Membuat skenario pengujian 

b. Memilih perkakas pengujian yang tepat 

c. Membuat pengujian otomatis menggunakan Cypress 

d. Melaporkan kesalahan yang ditemukan saat melakukan pengujian menggunakan 

Cypress 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan yang diangkat sebagai diangkat sebagai bagian dari ruang lingkup magang ini 

adalah melakukan pengujian otomatis dengan menggunakan Cypress agar dapat memastikan 

kemungkinan kesalahan yang dilakukan oleh pengguna dapat dicegah. 

 

1.4. Manfaat 

Manfaat yang dapat diambil setelah adanya kode pengujian otomatis adalah 

mempercepat saat ada perbaikan kesalahan yang kecil. Tidak hanya itu, ada pula manfaat 

lainnya seperti mempersingkat waktu untuk bagian pengujian saat ada migrasi server. Penulis 
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mendapatkan kesempatan pengujian saat proses migrasi berlangsung yang membutuhkan 

waktu kurang lebih 30 menit, sedangkan pengujian dengan menggunakan Cypress hanya 

membutuhkan waktu kurang lebih 5 menit 

 

1.5. Sistematika Penulisan  

Dalam penyusunan laporan penelitian ini, sistematika penulisan dibagi menjadi beberapa 

lima bab, yaitu: 

e. BAB I: Pendahuluan 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang pembahasan secara umum yang meliputi 

latar belakang, ruang lingkup, tujuan, manfaat dan sistematika penulis.  

f. BAB II: Kajian Pustaka 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang pembahasan terkait teori sistem Internet 

of Thing (IoT) dan GPS. Selain itu, pada bab ini juga juga membahas teori tentang 

proses bisnis IndiCar, sistem kerja IndiCar, dan server yang ada di IndiCar. 

Kemudian terdapat teori yang membahas agile, pengujian sistem, dan migrasi server. 

g. BAB III: Pelaksanaan Magang 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang manajemen pelaksanaan magang. 

Manajemen ini meliputi metode yang digunakan dalam pelaksanaan magang, 

perkakas yang digunakan, hingga cara penulisan kode pengujian otomatis. 

h. BAB IV: Refleksi Pelaksanaan Magang 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang analisis terkait gap antara teori-

teori/kajian akademik yang telah diuraikan di bab 2 dengan pelaksanaan di lapangan 

selama magang (empiris). Selain itu, terdapat pula hal-hal yang dipelajari selama 

magang berlangsung, khususnya yang diperoleh dari gap analysis pada sub bab 

sebelumnya. 

i. BAB V: Kesimpulan 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang hasil kesimpulan berdasarkan BAB I-

BAB V. Selain itu, pada bab ini terdapat mengecek bagian yang sesuai dengan tujuan 

awal, tercapainya tujuan awal dari magang ini, hingga saran yang diperlukan dalam 

penulisan ini.  
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2. BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Sistem Internet of Things (IoT) 

Internet of Things (IoT) adalah sebuah konsep yang berguna untuk memperluas 

keuntungan dari selalu terhubungnya ke internet untuk berbagi data, mengontrol sesuatu dari 

jarak jauh, dan masih banyak lagi (Rahmadhani dkk., 2022). Data yang dihasilkan berasal dari 

sensor yang ada di perangkat cerdas dan dikirimkan ke server. Selain itu, menurut Villamil 

beserta koleganya mengatakan bahwa internet of things (IoT) adalah sebuah perangkat keras 

yang dapat terhubung ke jaringan yang dapat berinteraksi tanpa campur tangan manusia. Hal 

ini dapat meningkatkan kualitas hidup manusia dan terdapatnya fasilitas untuk akses ke 

informasi serta layanan tertentu (Villamil dkk., 2020). 

Terdapat berbagai contoh pengaplikasian sistem IoT yang ada di dunia saat ini, salah 

satunya adalah sistem pelacakan kendaraan. Ekky menyebutkan bahwa terdapat perangkat 

yang dapat melacak suhu kulkas yang memiliki sensor suhu di dalam kendaraan seperti truk. 

Apabila suhu di dalam kulkas tidak sesuai dengan yang diinginkan, maka akan mengirimkan 

notifikasi ke dalam website yang ada (Alam, 2020). Selain itu, dalam sistem pelacakan 

kendaraan perlu adanya sensor GPS yang terdapat di perangkatnya. Data lokasi kendaraan 

nantinya akan dikirimkan ke server dan dapat dilihat pada website yang telah disediakan. Hal 

ini berkaitan erat dengan IndiCar yang mana pengguna dapat melihat kendaraan yang telah 

dipasangkan perangkat IoT di kendaraannya melalui website IndiCar webapp.  

 

2.2. GPS 

Dalam melakukan sebuah pelacakan, teknologi yang paling sering digunakan adalah 

Global Positioning System (GPS). GPS yang dapat melacak posisi kendaraan hingga mencatat 

histori perjalanan. GPS ini banyak digunakan di berbagai aplikasi dari perusahaan berbeda, 

seperti Peduli Lindungi, Gojek, drone, TemanBus, dan masih banyak lagi. GPS pada umumnya 

ditanamkan pada berbagai jenis ponsel pintar salah satunya menggunakan teknologi GSM dan 

RFID (K. Moorthi dkk., 2018). 

Pada aplikasi Peduli Lindungi, penggunaan GPS yang ada menggunakan sistem GPS 

yang ada pada ponsel pintar. Menurut Fadli, aplikasi Peduli Lindungi menggunakan GPS untuk 

melacak pergerakan penggunanya untuk memberi tahu keadaan sekitarnya untuk menjalani 
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protokol kesehatan apabila ada yang terpapar Covid-19 (Fadli, 2020). Hal ini dapat membantu 

para penggunanya untuk mengurangi terpaparnya Covid-19. 

Sama halnya dengan aplikasi Peduli Lindungi, aplikasi ojek online seperti Gojek pun 

berasal dari ponsel pintar yang dikendarai oleh driver dan pelanggannya. Hal ini didukung 

dengan adanya penelitian Wahyuningtias yang menyebutkan bahwa lokasi GPS yang ada pada 

driver berguna dalam memprioritaskan driver yang terdekat dari pelanggan dan adanya 

perkiraan waktu driver sampai atau pelanggan sampai ke tujuan (Wahyuningtyas, 2019). 

Berbeda dari sistem kerja dari aplikasi sebelumnya, sistem tracking pada drone yang 

menggunakan alat GPS yang langsung dipasangkan drone. Dalam hal ini Gowda beserta 

koleganya menyebutkan bahwa drone memiliki sistem GPS yang sangat banyak dikarenakan 

terdapat alasan yang dapat menghalang sinyal dari GPS itu sendiri (Gowda dkk., 2016). 

Dengan adanya sistem GPS yang banyak dapat meminimalisir kehilangan drone saat cuaca 

sedang buruk ataupun tersangkut di tempat yang tidak kelihatan. 

Berbeda dari yang lain, proses tracking kendaraan yang diterapkan IndiCar adalah 

menggunakan alat yang nantinya dipasangkan di mobil. Sistem kerja dari alat IndiCar ini 

menggunakan bantuan Global System for Mobile Communications (GSM) untuk mengirimkan 

lokasi kendaraan. Menurut Hlaing bersama koleganya menyebutkan bahwa sistem GPS seperti 

ini akan adalah suatu cara yang efektif untuk melacak kendaraan secara real-time (Hlaing dkk., 

2019). Dengan adanya hal ini, para pengguna IndiCar dapat lebih aman dari kasus pencurian 

yang ada di Indonesia karena kendaraan yang mereka miliki dilacak posisinya melalui GPS 

secara real-time. Berdasarkan data dari Polri kasus kejahatan terhadap hak/milik, pada tahun 

2020 terdapat 79.802 kasus yang terdiri dari 6.538 kasus tindak pencurian dengan kekerasan 

dan 73.264 kasus tindak pencurian tanpa kekerasan (Badan Pusat Statistik, 2021). Agar dapat 

lebih jelas, dapat dilihat pada Gambar 2.1 Data kasus pencurian dengan tindak kekerasan tahun 

2016-2020 dan Gambar 2.2. 
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Gambar 2.1 Data kasus pencurian dengan tindak kekerasan tahun 2016-2020 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

 

 

Gambar 2.2  Data kasus pencurian tanpa tindak kekerasan tahun 2016-2020 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

Berdasarkan jumlah kasus diatas, masih banyak kasus tindak pencurian yang dilakukan 

baik dengan kekerasan ataupun tanpa kekerasan. Akan tetapi, pengguna IndiCar tidak perlu 

takut dengan adanya pencurian karena pada kendaraan yang dimiliki oleh pelanggan telah 

dipasangkan GPS yang nantinya dapat ditemukan dengan mudah. Selain itu, dengan adanya 

IndiCar, diharapkan dapat menurunkan kasus pencurian yang ada di Indonesia. 

 

2.3. IndiCar 

IndiCar adalah sebuah sistem berbasis Internet of Things (IoT) yang sangat berguna 

untuk melacak kendaraan menggunakan sistem GPS, melacak kondisi kendaraan (RPM, suhu 
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mesin, indikator bensin, dan kecepatan saat berkendara), hingga melihat perilaku berkendara 

(Telkom Indonesia, 2022). IndiCar menyediakan jasa pembuatan layanan pelacakan kendaraan 

bagi perusahaan yang belum menggunakan alat pelacak di mobilnya atau sudah memiliki alat 

pelacak dari pihak lainnya. Saat ini, IndiCar telah mempunyai ribuan pengguna dari berbagai 

perusahaan, seperti Telkom Indonesia, Biofarma, dan masih banyak lagi. 

 

2.3.1. Proses Bisnis 

Proses bisnis adalah sebuah dokumentasi dari sebuah aplikasi untuk mempermudah 

pemahaman terhadap aplikasi yang dibuat baik secara alur agar dapat mencapai sebuah tujuan 

(Sukmawati & Priyadi, 2019).  IndiCar memiliki dua proses bisnis, yaitu melacak kendaraan 

yang menggunakan website IndiCar dan membuka jasa layanan pembuatan sistem bagi 

perusahaan untuk melacak kendaraan yang mereka miliki. Dalam pembuatan sebuah sistem 

perusahaan, IndiCar biasanya mengikuti sebuah tender yang mana nantinya apabila menang, 

maka akan dibuatkan sistem berdasarkan perjanjian yang ada. Aplikasi yang IndiCar bangun 

akan dirawat oleh tim IndiCar apabila terjadi suatu permasalahan di sistem yang telah dibuat. 

 

2.3.2. Sistem Kerja 

Sistem kerja yang dimiliki oleh IndiCar adalah pelanggan akan didaftarkan ke dalam 

website admin IndiCar. Setelah itu, pelanggan akan menerima perangkat IoT yang sudah 

terpasang sim card di dalamnya dan akan dipasangkan oleh tim lapangan di IndiCar. Perangkat 

yang digunakan di IndiCar menggunakan sebuah perangkat IoT yang dipasang ke kendaraan 

pelanggan untuk mendapatkan data secara real-time bertujuan untuk memudahkan perusahaan 

melacak kendaraan apabila terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan. Perangkat ini telah 

merubah cara pengambilan data meskipun membutuhkan biaya yang lebih mahal. Hal ini juga 

didukung dengan adanya jurnal yang membahas tentang perangkat pelacak ini memiliki 

keuntungan substansial yaitu tidak terpengaruhnya dengan perilaku manusia, seperti 

mengirimkan data 24 jam tanpa henti (Rix dkk., 2022). 

Apabila alat IndiCar sudah terpasang, maka pengguna dapat melihat posisi kendaraan 

yang dimiliki, riwayat perjalanan untuk masing-masing kendaraan, cara seseorang membawa 

kendaraan, skor berkendara, hingga tagihan yang mereka miliki di IndiCar webapp. Apabila 

pelanggan tersebut memiliki website diluar IndiCar, maka dapat melakukan permintaan untuk 

mengakses API dari IndiCar. Ketika permintaan tersebut disetujui, tim IndiCar akan membantu 

untuk menyiapkan dokumentasi API yang dibutuhkan. 
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2.3.3. Server 

Dengan adanya pengiriman data lokasi dari alat yang dipasangkan ke kendaraan 

pengguna secara real-time, Telkom Indonesia membutuhkan penyimpanan dan pencadangan 

di server yang besar. Sayangnya, penyimpanan di server membutuhkan biaya yang sangat 

mahal. Sama seperti kasus IndiCar, Anggris dan koleganya membuat sistem menggunakan 

GPS yang dikirimkan secara langsung ke dalam website yang berguna untuk menemukan posisi 

rambu-rambu lalu lintas membutuhkan biaya server yang cukup besar (Anggris dkk., 2018). 

Untuk mengurangi biaya server tersebut, developer IndiCar memindahkan data yang tersimpan 

di penyimpanan server inti ke pencadangan server. Dengan proses yang dilakukan oleh 

developer, proses bisnis yang ada di IndiCar dapat terus lancar baik dari segi ekonomi maupun 

efektivitas aplikasi yang disebabkan data yang dikirimkan terus menerus dari semua kendaraan 

yang ada. 

 

2.4. Agile 

Dalam proses pengembangan suatu aplikasi terdapat beberapa metode, salah satunya 

agile. Agile adalah sebuah metode pengembangan aplikasi yang tangkas, ideal, dan paling tepat 

dalam pengembangan aplikasi (Govil & Sharma, 2022). Hal ini dibuktikan dalam 

pengembangan aplikasi di IndiCar karena memiliki fitur yang dapat berubah sesuai kebutuhan. 

Hal ini disebabkan oleh keinginan dari stakeholder yang berubah-ubah sesuai dengan 

kebutuhan. 

Sedangkan menurut Lee dan Xia dalam jurnal Tessarolo F dan koleganya, agile adalah 

sebuah metode pengembangan aplikasi yang digunakan secara luas di bisnis yang berfungsi 

dalam meningkatkan kinerja pengembangan aplikasi, efisiensi, dan efektif dalam kebutuhan 

stakeholder dan perubahan yang sering terjadi (Tessarolo dkk., 2022). Hal ini diterapkan dalam 

pengembangan aplikasi IndiCar yang mana fitur yang dibuat pertama kali adalah fitur yang 

urgensinya lebih besar. 

Tidak hanya itu, dalam penerapan agile pada tim IndiCar membutuhkan scrum yang 

sangat berguna dalam proses pengembangan aplikasi. Scrum adalah sebuah metode 

pengembangan aplikasi kolaborasi tim yang menggunakan metode agile untuk mencapai 

sebuah tujuan dari aplikasi itu dibangun (Firman Ashari dkk., 2022). Dari penjelasan scrum 

ini, proses pengembangan aplikasi IndiCar oleh tim dapat terpantau dengan jelas fitur apa saja 

yang sudah selesai dibangun dan fitur yang dalam proses pengembangan. 
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Menurut N. Naik dan P. J. Relax, scrum adalah metode pengembangan yang 

menggunakan pendekatan agile karena fleksibilitas dan transparansi dalam proses 

pengembangan (Alshammari, 2022). Dikarenakan fitur yang terus berubah sesuai dengan 

kebutuhan, maka diperlukan dokumentasi yang lengkap. Dalam proses pengembangan IndiCar, 

tim menggunakan Trello untuk pengembangan aplikasi. Trello sangat berguna untuk mencatat 

fitur yang akan dikembangkan serta melacak fitur itu sudah dikerjakan atau belum. 

Scrum adalah sebuah metode yang dilakukan secara iteratif yang berguna untuk 

mendemonstrasikan produk ke pelanggan dengan menjalankan proses sprint (Jondya dkk., 

2022). Berdasarkan penjelasan teori ini, dengan menjalankan metode scrum, maka perlu 

menjalankan proses sprint. Proses sprint diterapkan oleh tim IndiCar untuk menyelesaikan 

pengembangan aplikasi dan setelah selesai sprint akan didemokan untuk melihat fitur yang 

telah dibuat. 

 

2.5. Pengujian Sistem 

Untuk memastikan sebuah aplikasi berjalan sesuai rencana dan tanpa adanya kesalahan, 

perlu dilakukan pengujian. Pengujian adalah sebuah elemen kritis dalam menguji kualitas 

sebuah aplikasi (Snadhika Jaya, 2018). Pengujian biasanya dilakukan saat aplikasi sedang 

dibuat atau saat proses pengembangan serta saat proses migrasi server. Pengujian ini biasanya 

dilakukan oleh seseorang yang hanya melakukan pengujian, bukan dari orang yang 

membangun aplikasi. Dengan adanya hal ini, pengujian dapat berlangsung dengan objektif 

tanpa ada yang disembunyikan. Salah satu jenis pengujian yang sering dilakukan adalah 

pengujian end-to-end. 

 

2.5.1. Pengujian End-to-End 

Pengujian end-to-end yaitu urutan langkah/tindakan yang dilakukan pada aplikasi dari 

awal hingga akhir. Hal ini didukung dari penjelasan Taky tentang end-to-end testing, yaitu 

sebuah pengujian yang mengecek aplikasi di semua sistem agar sesuai dengan yang diharapkan 

(Taky, 2021). Pada saat proses pembuatan IndiCar berlangsung, penjelasan dari Taky terkait 

pengujian end-to-end sangat diterapkan agar tidak membuat para stakeholder kecewa dengan 

aplikasi yang telah dibuat. 

Selain itu Huoponen juga mengartikan bahwa pengujian end-to-end adalah sebuah cara 

untuk memastikan komponen-komponen yang ada sesuai dengan yang diharapkan (Huoponen, 

2020). Pada studi kasus IndiCar melakukan proses migrasi server, teori ini berguna untuk 



12 

 

memastikan bahwa aplikasi yang dibuat dapat berjalan sesuai yang telah dibuat tanpa ada 

pengaruh dari migrasi server. 

Sedangkan menurut Badal dan Grünler, pengujian end-to-end dapat menguji aplikasi 

pada tingkat sistem yang bersesuaian dengan skenario penggunaan. Akan tetapi, mereka juga 

menyebutkan bahwa pengujian end-to-end ini lambat dan tidak dapat diandalkan. Tidak hanya 

itu, mereka juga mengatakan bahwa apabila terjadi kegagalan dalam pengujian, pengujian end-

to-end tidak dapat mengidentifikasi tersebut (Badal & Grünler, 2021). Berdasarkan 

pengalaman penulis terhadap studi kasus IndiCar, penulis tidak setuju dengan teori ini 

dikarenakan dengan menggunakan perkakas Cypress, pengguna dapat mengidentifikasi 

permasalahan tersebut. 

 

2.5.2. Pengujian Otomatis 

Pengujian otomatis adalah sebuah pengujian yang dilakukan secara otomatis dengan 

menggunakan kode program tertentu (Arcuri, 2019). Kode tersebut dibuat kemudian dijalankan 

yang berguna untuk melakukan pengujian end-to-end dengan waktu yang singkat. Menurut 

pengujian yang telah dilakukan oleh Mahomed dan koleganya 29 pengujian yang telah mereka 

lakukan hasilnya memenuhi kriteria (Mahomed dkk., 2021). Dengan adanya hal ini, pengujian 

manual dapat tergantikan dengan pengujian secara otomatis dengan hasil yang sama dan waktu 

yang lebih singkat. 

 

2.5.3. Cypress 

Cypress adalah sebuah framework end-to-end testing open source yang berguna untuk 

melakukan pengujian secara otomatis. Dengan menggunakan Cypress, para penggunanya 

sangat diuntungkan dari segi waktu dan tenaga. Hal ini juga di disebutkan dalam skripsi 

Nguyen yang menyebutkan bahwa Cypress adalah sebuah framework terbaik untuk developers 

dalam end-to-end testing (Nguyen, 2022). Tidak hanya itu, penjelasan tentang Cypress ini juga 

diperkuat oleh Taky yang menjelaskan bahwa Cypress adalah sebuah perkakas open source 

gratis tanpa harus bayar sepeserpun yang berguna untuk menguji tampilan secara gratis yang 

memiliki visual dalam proses pengujiannya (Taky, 2021). Dengan adanya visual ini dapat men-

debug secara cepat dan men-screenshot kegagalan dalam proses pengujian berlangsung. 

Tidak hanya itu, fitur yang disediakan oleh Cypress sangat banyak seperti memuat ulang 

browser saat ada perubahan di kode, mengarahkan kursor sesuai dengan kode yang dibuat, 

melakukan pengujian secara asinkron untuk menunggu waktu tertentu untuk suatu elemen, 
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mengukur waktu saat menjalankan proses pengujian, dan masih banyak lagi. Alajärvi juga 

menyebutkan bahwa Cypress mempunyai sintak yang mudah dipelajari dan proses pengujian 

akan berakhir apabila elemen yang dicari tidak ditemukan (Alajävi, 2022). Dengan kemudahan 

yang diberikan oleh Cypress, developer sangat menghemat waktu, tenaga, serta pikiran dalam 

mencari kesalahan yang mungkin terjadi saat melakukan end-to-end testing. 

 

2.6. Migrasi Server 

Server adalah komputer yang menyediakan layanan untuk komputer klien dengan 

bantuan jaringan (Muslihah dkk., 2021). Dengan adanya server ini, semua orang yang ada di 

dunia dapat mengakses sebuah informasi dengan mudah. Menurut Ketaren beserta koleganya, 

terdapat tiga jenis server seperti server platform, server aplikasi, dan mail server (Ketaren & 

Barus, 2020). Ketiga jenis server memiliki kapasitas penyimpanan yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan bisnis yang sedang dijalankan. Apabila kapasitas penyimpanan server sudah 

penuh, maka perlu melakukan migrasi server ke server yang lebih besar atau yang lebih 

canggih. Seperti yang dilakukan Syafriadi beserta koleganya, mereka melakukan migrasi 

server untuk meningkatkan kinerja dari pengguna server (Syafriadi dkk., 2021). 

Sebelum melakukan migrasi server, perlu mengidentifikasi terlebih dahulu kebutuhan 

server yang sesuai dengan aplikasi yang sedang dibangun, kemudian mendesain ulang topologi 

yang ada di server fisik (Wijayanto dkk., 2021). Telkom Indonesia melakukan proses migrasi 

yang diikuti oleh product owner untuk berkoordinasi dengan tim lainnya, scrum master untuk 

mengidentifikasi hasil yang didapatkan oleh developer, dan developer bertujuan untuk memilih 

spesifikasi server agar tidak salah dan menyebabkan kerugian di masa yang akan datang. 
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3. BAB III 

PELAKSANAAN MAGANG 

 

3.1. Persiapan Magang 

Setelah adanya pengumuman yang lolos magang pada bulan Desember 2021, semua 

peserta yang berhasil lolos magang di Telkom Indonesia melalui program DDB Internship 

Telkom akan diundang dalam acara pisah sambut program magang mahasiswa bersertifikat 

forum human capital Indonesia badan usaha milik negara (PMMB FHCI BUMN) Telkom 

Januari 2022. Dalam acara tersebut, penulis beserta kolega magang yang lolos akan melakukan 

perpisahan pada batch sebelumnya dan mendengarkan penjelasan seputar Telkom Indonesia. 

Setelah acara tersebut selesai, penulis beserta peserta yang lolos magang dipisah 

berdasarkan supervisor yang ditetapkan. Pada kesempatan ini penulis disupervisi oleh 

Kusnassriyanto Saiful Bahri sebagai scrum master di tim IndiCar. Pada pertemuan, supervisor 

berkenalan dengan tim dan menjelaskan keahlian dari masing-masing individu yang berguna 

untuk penempatan posisi kerja beserta penetapan timnya. 

Pada kesempatan ini, penulis mendapat job role developer sebagai quality assurance (QA) 

di tim IndiCar yang tugas utamanya adalah memastikan aplikasi yang dibuat dapat berjalan 

dengan lancar serta cepat dalam pengujiannya. Oleh karena itu, penulis memilih Cypress 

sebagai perkakas yang membantu dalam proses pengujian end-to-end. Proses pemahaman 

seputar Cypress sangat mudah dikarenakan dokumentasi yang lengkap serta banyak orang yang 

sudah menggunakannya. Dengan menggunakan Cypress, penggunanya harus menulis kode 

terlebih dahulu yang dilengkapi dengan bantuan untuk mendapatkan elemen yang diinginkan. 

  

3.2. Manajemen Proyek 

Selama proses pembuatan aplikasi IndiCar berlangsung, metode manajemen proyek yang 

digunakan adalah scrum. Metode scrum ini adalah suatu metode manajemen proyek yang 

dilakukan selama dua minggu yang terdiri dari 4 aktivitas, yaitu sprint planning, daily scrum, 

sprint review, dan sprint retrospective. 

Pada sprint planning, tim developer bersama scrum master melakukan pembahasan fitur 

apa yang akan dikerjakan dalam waktu 2 minggu ke depan. Setelah fitur-fitur tersebut ditulis 

ke dalam backlog, kami para developer melakukan penilaian yang terdiri dari beberapa poin, 

yaitu 1, 3, 5, 8, dan yang paling besar adalah 13. Poin tersebut akan dilihat yang diperoleh di 

setiap fitur nantinya akan dijumlahkan dan dibandingkan dengan sprint sebelumnya. Apabila 
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tidak ada poin pada sprint sebelumnya, maka poin yang dilakukan pada sprint sekarang akan 

digunakan untuk perbandingan di sprint planning berikutnya. Agar dapat lebih jelas, proses 

sprint planning yang dilakukan bersama developer lainnya dan scrum master pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1  Dokumentasi pelaksanaan sprint planning 

Selanjutnya, daily scrum adalah agenda lima belas menit setiap harinya yang berguna 

untuk melaporkan hasil pekerjaan yang kemarin dilakukan oleh semua anggota tim. Tidak 

hanya itu, daily scrum juga memiliki fungsi lain seperti apabila ada pekerjaan yang tidak 

dipahami maka dapat menanyakan langsung kepada orang yang mengerjakan tugas itu 

sebelumnya. 

Berikutnya terdapat sprint review, sprint review adalah sebuah pelaporan hasil anggota 

tim kepada scrum master dan juga product owner. Pada kegiatan ini, scrum master akan 

mengecek pekerjaan yang telah dibuat oleh setiap anggota developer apakah fitur yang 

diharapkan sudah sesuai dengan yang dibuat. Selain itu, scrum master akan mengecek backlog 

mana saja yang sudah selesai dikerjakan. Apabila terdapat backlog yang belum selesai 

dikerjakan, backlog tersebut akan dilanjutkan pada sprint berikutnya. Akan tetapi, apabila 

backlog yang sudah selesai akan didemokan langsung oleh developer kepada product owner 

yang dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2  Dokumentasi pelaksanaan daily sprint 

Setelah sprint review selesai, maka akan dilaksanakan sprint retrospective. Sprint 

retrospective adalah sebuah kegiatan yang berkaitan untuk mengintrospeksi diri selama sprint 

sebelumnya berlangsung. Dalam sprint retrospective ini, setiap orang menyebutkan 

kekurangan dirinya terlebih dahulu, lalu akan menyebutkan kekurangan dari anggota tim, 

perkakas yang digunakan, serta kekurangan dari proses sprint sebelumnya. Dengan adanya 

sprint retrospective ini diharapkan dapat membantu tim dalam memperbaiki kekurangan yang 

telah dilakukan pada sprint sebelumnya.  

Dalam proses dokumentasi, Telkom Indonesia menggunakan perkakas bernama Trello 

yang dapat membantu tim serta scrum master dan product owner untuk tracking progress yang 

telah dibuat. Di dalam Trello, para penggunanya dapat membuat bagian-bagian serta card yang 

berisi tugas yang harus dikerjakan. Pada Tabel 3.1 Anggota tim IndiCar beserta role-nya dapat 

dilihat daftar anggota tim dari IndiCar beserta role dari setiap orang. 

 

Tabel 3.1 Anggota tim IndiCar beserta role-nya 

Nama Role Pekerjaan Deskripsi 

Aji Widodo Project Manager Bertanggung jawab atas tim dan memberikan 

solusi bisnis terhadap pihak eksternal. 

Hafizh Arsytari Product Owner Bertanggung jawab dalam menerjemahkan 

keinginan project manager ke dalam fitur. 

Kusnassriyanto 

Saiful Bahri 
Scrum Master Bertanggung jawab atas berjalannya proses 

pembuatan aplikasi IndiCar dalam tim. 
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Abdul Muhit Programmer Back-end Membuat aplikasi yang menyediakan API 

serta membuat unit test. 

Septi Permana Programmer Back-end Membuat aplikasi yang menyediakan API 

serta membuat unit test. 

Jhoko Priyono Programmer Front-end Membuat tampilan sesuai dengan tampilan 

dari desain yang sudah ada 

Syahril 

Rachman 
Programmer Front-end Membuat tampilan sesuai dengan tampilan 

dari desain yang sudah ada 

Sarah Navianti UI/UX Designer Intern Membuat desain sesuai dengan keinginan 

project manager 

Bima Prakoso 
Quality Assurance (QA) 
Intern 

Melakukan pengujian sistem, memastikan 

semua fungsi berjalan dengan baik, dan 

membuat kode pengujian otomatis 

 

Berdasarkan role yang ada pada Tabel 3.1, tidak semua role mempunyai bagian-bagian 

card yang ada di Trello, salah satunya yang tidak memiliki bagian adalah project manager. 

Agar lebih jelas bagian-bagian yang ada di Trello yang ada di tim IndiCar, dapat dilihat pada 

Tabel 3.2. 

 
Tabel 3.2 Daftar role serta bagian di Trello 

Role Pekerjaan Nama Bagian Keterangan 

Product Owner IndiCar Product 
Backlog 

Pada bagian ini, product owner memberikan 

fitur apa saja yang ingin dikembangkan. 

Scrum Master 

Sprint Done 
Pada bagian ini, sprint yang sudah berjalan akan 

dicatat dan dilengkapi dengan poin dari tingkat 

kesulitan hingga tanggal sprint itu berlangsung. 

Sprint Backlog 
Pada bagian sprint backlog, scrum master akan 

merumuskan fitur yang akan dikerjakan saat 

sprint dan poin dari tingkat kesulitan fitur. 

Programmer & 
UI/UX Designer 
Intern 

Detail Sprint 
Backlog 

Programmer atau UI/UX designer akan 

merumuskan detail dari setiap card yang ada di 

sprint backlog. 

ToDo 
Setelah dirumuskan, programmer ataupun 

UI/UX designer akan memisahkan dari detail 

sprint backlog menjadi bagian yang lebih kecil. 

In Development Pada bagian ini, baik programmer ataupun 
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UI/UX designer akan memindahkan card dari 

bagian ToDo ke In Development apabila sudah 

mulai dikerjakan 

Blocked 
Pada bagian ini, kartu yang sudah dibuat dan 

mengalami kendala teknis akan diletakkan ke 

bagian ini hingga masalah terselesaikan 

Code Review 

Pada bagian ini dikhususkan untuk programmer, 

kode program yang sudah dibuat akan dinilai. 

Apabila sekiranya programmer sudah me-review 

kode yang sudah dibuat, maka akan diajukan ke 

scrum master untuk merge di Playcourt 

Quality 
Assurance Intern 

Waiting for QA 
Setelah proses merge selesai, card akan 

diletakkan ke waiting for QA untuk menunggu 

pengujian 

In QA 
Apabila card akan dikerjakan, maka card dari 

waiting for QA akan dipindahkan ke In QA untuk 

proses pengujian 

Rejected 
Pada bagian ini, kode program yang telah diuji 

mengalami masalah akan dipindahkan dari 

bagian In QA ke bagian ini 

Done 

Apabila pengujian tidak ada masalah, maka card 

dari bagian In QA akan dipindahkan ke bagian 

Done untuk memberitahu bahwa sudah 

dilakukan pengujian tanpa ada masalah 

 

Selain dari bagian yang ada di Trello, penulis sebagai QA juga dituntut untuk mampu 

membuat pengujian otomatis menggunakan Cypress di setiap website yang dikembangkan. 

Dikarenakan QA di tim IndiCar hanya penulis seorang diri, maka penulis dituntut untuk belajar 

Cypress hingga mengimplementasikan ke website yang dibuat. 

 

3.3. Pengujian Web Menggunakan Cypress 

Pada pengujian website IndiCar yang penulis lakukan menggunakan perkakas bernama 

Cypress. Website IndiCar sendiri terbagi menjadi 3 jenis yang terdiri dari website admin, 

website webapp, dan website CS IndiCar. Setiap jenis website terdapat 1 kode pengujian 

otomatis. Sampai penulis membuat tugas akhir ini, penulis sudah membuat kode pengujian 

otomatis di setiap jenis website dan terus diperbarui. 
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3.3.1. Pembuatan Skenario Pengujian  

Sebelum membuat script pengujian, perlu adanya skenario terlebih dahulu agar tidak ada 

fitur yang terlewatkan. Di dalam skenario tersebut terdapat fitur apa saja yang akan diuji, hasil 

yang diharapkan, dan hasil pengujian. Tidak hanya itu, apabila menemukan bug saat proses 

pengujian dapat langsung ditulis ke dalam skenario tersebut. Selama proses pembuatan 

skenario pengujian, dibutuhkan analisis terlebih dahulu terhadap website yang ingin dibuatkan 

pengujiannya dan dituliskan di bagian deskripsi. Setelah semua selesai, sheets yang sudah 

dibuat akan divalidasi oleh programmer front-end dan scrum master. Pada website admin 

IndiCar terdapat 28 skenario dan pada website webapp IndiCar terdapat 91 skenario. 

Skenario tersebut didapatkan dengan cara membuat list fitur yang telah tersedia. 

Kemudian, penulis melakukan pengujian secara manual dan mencatat hasil yang didapatkan. 

Semua tahapan serta hasil yang didapatkan dicatat yang nantinya akan menjadi panduan untuk 

membuat pengujian otomatis.  

 

3.3.2. Perkakas Pengujian 

Selama magang berlangsung, penulis menggunakan beberapa perkakas dalam pembuatan 

kode pengujian, yaitu Google Sheets dan Cypress. Google Sheets digunakan untuk menulis 

skenario pengujian yang mana scenario tersebut dapat dilihat oleh scrum master dan developer 

seperti pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Contoh penggunaan Google Sheets 

Sedangkan Cypress digunakan untuk melakukan pengujian end-to-end secara otomatis. 

Penulis memilih Cypress karena Cypress adalah perkakas pengujian end-to-end yang gratis 

tanpa ada batasan penggunaan. Selain itu, Cypress memiliki komunitas yang besar sehingga 

apabila terjadi kesalahan dalam pembuatan kode pengujian maka dapat mencari solusinya dari 

internet. 
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Tidak hanya itu, Cypress memberikan pengalaman penggunanya yang baik karena 

memiliki dashboard yang iteratif untuk melihat proses pengujian yang sedang berlangsung. 

Cypress memiliki fitur yang lengkap diantara perkakas lainnya, seperti mengunggah gambar, 

video, ataupun melakukan pengujian API. Cypress termasuk perkakas pengujian yang ringan 

baik secara penyimpanan ataupun penggunaan jaringan, sehingga pengguna Cypress dapat 

menjalankan kode pengujian walaupun dalam kondisi sinyal yang stabil. Penggunaan Cypress 

dapat dilihat pada Gambar 3.4. 

 

Gambar 3.4 Aplikasi pengujian end-to-end (Cypress) 

 

3.3.3. Validasi Skenario Pengujian 

Setelah skenario selesai dibuat ke Google Sheets, developer akan melihat apakah ada 

fitur yang kelewat untuk diuji atau tidak. Apabila semuanya telah sesuai, maka Google Sheets 

tersebut diberikan kepada scrum master dan product owner untuk divalidasi. Apabila list ini 

sudah divalidasi oleh scrum master dan product owner, maka dapat langsung digunakan untuk 

pengujian seperti Gambar 3.5. List fitur inilah yang nantinya akan digunakan untuk proses 

migrasi server ataupun pengujian saat perbaikan bug agar menghemat waktu. 
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Gambar 3.5 Contoh Google Sheet yang telah divalidasi dan dilakukan pengujian 

 

3.3.4. Pembuatan Kode Cypress 

Setelah mendapatkan perkakas pengujian yang tepat, maka akan diuji secara manual 

terlebih dahulu untuk mengetahui hasil yang didapatkan secara langsung. Setelah mengetahui 

gambaran terhadap hasil yang akan didapatkan, maka perlu melakukan instalasi Cypress, 

pembuatan kode pengujian, dan pembuatan file kredensial. 

 

3.3.1.4 Instalasi Cypress 

Cypress adalah salah satu aplikasi pengujian web yang ada di NodeJS. Selama magang 

berlangsung, penulis membuat kode Cypress dengan bantuan dokumentasi yang tersedia di 

website resmi Cypress. Dalam proses instalasi dan menjalankan Cypress, penulis 

menggunakan kode yang dijalankan di Command Prompt (CMD)/Terminal seperti pada 

Gambar 3.6 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 3.7. 

 

# Membuat folder Cypress 
mkdir IndiCar 

 
# Masuk ke dalam folder IndiCar 
cd IndiCar 

 
# Memasang node modules di folder yang baru dibuat 
npm init –y 

 
# Memasang Cypress 
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npm install cypress –save-dev 

Gambar 3.6 Kode instalasi Cypress. 

 

 

Gambar 3.7 Instalasi dan proses menjalankan Cypress 

 

Pastikan hasil yang didapatkan di Command Prompt (CMD)/Terminal seperti Gambar 

3.7. Apabila terjadi perbedaan, silahkan ulangi tahapan yang ada di Gambar 3.6. Setelah 

instalasi Cypress telah berhasil, silahkan jalankan Cypress dengan perintah “npx cypress open” 

untuk membuat kode pengujian. 

 

3.3.2.4 Pembuatan Kode Cypress 

Setelah Cypress berhasil dijalankan, penulis membuat kode awal dengan cara mengklik 

E2E Testing, pilih browser yang digunakan, dan klik “Create new empty spec”. Penulis 

memberikan tiga nama fail yaitu admin, webapp, dan cs. Setelah semua fail selesai dibuat maka 

akan seperti Gambar 3.8  Tampilan list fail pengujian Cypress yang mana di setiap fail berisi 

seperti Gambar 3.9 Contoh kode pengujian di Cypress. 
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Gambar 3.8  Tampilan list fail pengujian Cypress 

 

describe('empty spec', () => { 

  it('passes', () => { 

       cy.visit('https://example.cypress.io') 

  }) 

})   

Gambar 3.9 Contoh kode pengujian di Cypress 

 

Selanjutnya, buka folder Cypress yang telah dibuat ke workspace di Visual Studio Code. 

Workspace di Visual Studio Code akan menampilkan folder dan fail yang ada di folder Cypress 

secara urut berdasarkan nama. Apabila ingin mengubah kode pengujian, silahkan buka folder 

cypress lalu pilih folder e2e dan pilih nama fail pengujian. 

 

3.3.3.4 Pembuatan Fail Kredensial 

Tidak hanya itu, penulis menambahkan satu fail JSON (JavaScript Object Notation) yang 

berisi hal-hal yang akan digunakan kembali seperti URL web di dalam folder fixtures bernama 

“webapp.json”. Data yang ada di fail JSON tersebut dan dapat digunakan kembali dengan cara 

memanggil fail tersebut. Agar dapat lebih jelas seputar penulisan fail JSON yang ada di folder 

fixtures, dapat dilihat pada Gambar 3.10. 
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Gambar 3.10 Script fail JSON 

 

3.3.4.4 Menghubungkan Fail Pengujian dengan Fail Kredensial 

Setelah berhasil membuat fail kredensial, maka perlu menghubungkannya dengan fail 

pengujian. Hal pertama yang harus dilakukan adalah menambahkan tiga baris perintah. 

Kemudian, untuk memanggil sebuah objek dibutuhkan beberapa perintah tambahan. Agar 

dapat lebih jelas, dapat dilihat pada Gambar 3.11. 

describe('empty spec', () => { 

  // Memanggil file webapp.json 

  beforeEach(() => { 

       cy.fixture(‘webapp.json’).as(‘user’) 

  }) 

 

  // Memanggil objek yang ada di fail kredensial 

  before(() => { 

      cy.get(‘@user’).then((user) => { 

           cy.visit(user.url) 

           cy.get(‘[name=”email”]’).type(user.username1) 

           cy.get(‘[name=”password”]’).type(user.password1) 

      }) 

  it('passes', () => { 

       cy.visit('https://example.cypress.io') 

  }) 

})   

Gambar 3.11 Contoh kode menggunakan objek yang ada di fail kredensial 
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3.3.5. Eksekusi Kode Pengujian 

Dalam pengeksekusian script test menggunakan Cypress akan menghasilkan dua status 

pengujian, yaitu passed dan CypressError yang akan ditampilkan pada status halaman 

antarmuka yang ada. Status passed akan didapatkan apabila kode Cypress yang dibuat dapat 

dilakukan tanpa ada kesalahan sedikitpun. Agar dapat lebih jelas tentang hasil yang didapatkan 

passed dapat dilihat pada Gambar 3.12 . 

 

 

Gambar 3.12 Hasil test runner Admin IndiCar 

 

Pengujian yang dilakukan pada website admin IndiCar terdiri dari 8 kategori dengan 42 

pengujian. Saat menjalankan proses pengujian di website admin IndiCar, membutuhkan waktu 

81,98 detik. Detail dari pengujian yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Detail pengujian admin IndiCar 

No Kategori Skenario Uji Langkah-
langkah Ekspektasi Hasil 

Realita Status 

1 Autentikasi Login 

1. Buka 
website admin 
IndiCar 
2. Masukkan 
email dan 
password  
3. Klik login 

Pengguna 
dapat masuk 
ke akun 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

2 

Customer 

Melihat 
pelanggan di 
Customer list 

1. Pengguna 
membuka 
halaman 
customer 

Website 
memunculkan 
list customer 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

3 
Mencari 
pelanggan di 
customer list 

1. Masukkan 
test@test.test 
di formulir 
pencarian 

Website 
menampilkan 
pelanggan 
dengan email 
test@test.test 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 



26 

 

4 

Membuat 
akun 
pelanggan di 
customer list 

1. Pengguna 
memasukkan 
data sesuai 
dengan form 
yang ada 
2. Pengguna 
menekan 
tombol buat 

Website dapat 
menyimpan 
data sesuai 
dengan data 
yang 
dimasukkan 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

5 

Mengubah 
data 
pelanggan di 
customer list 

1. Pengguna 
mencari 
pelanggan yang 
ingin diubah 
2. Pengguna 
memperbarui 
data yang ada 
3. Pengguna 
menekan 
tombol simpan 

Website dapat 
menyimpan 
data yang 
baru diubah 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

7 
Menghapus 
pelanggan di 
customer list 

1. Pengguna 
mencari data 
yang ingin 
dihapus 
2. Pengguna 
menekan 
tombol hapus 

Website 
menghapus 
data yang 
ingin dihapus 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

8 

Sim Card 

Melihat sim 
card di 
master sim 
card 

1. Pengguna 
mengklik 
halaman sim 
card 

Website 
menampilkan 
list sim card 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

9 

Mencari sim 
card di 
Master Sim 
card 

1. Pengguna 
memasukkan 
nomor sim card 
di formulir 
pencarian 

Website 
menampilkan 
list sim card 
dengan nomer 
sim card yang 
dimasukkan 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

10 

Mencari sim 
card di 
Master Sim 
card 

1. Pengguna 
memasukkan 
kode sim card 
di formulir 
pencarian 

Website 
menampilkan 
list sim card 
dengan kode 
sim card yang 
dimasukkan 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

11 

Membuat sim 
card di 
master sim 
card 

1. Pengguna 
memasukkan 
data sesuai 
dengan 
formulir yang 
ada 
2. Pengguna 
menekan 
tombol buat 

Website dapat 
menyimpan 
data sesuai 
dengan data 
yang 
dimasukkan 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

12 Mengubah 
sim card di 

1. Pengguna 
mencari sim 

Website dapat 
menyimpan 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 
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master sim 
card 

card yang ingin 
diubah 
2. Pengguna 
memperbarui 
data yang ada 
3. Pengguna 
menekan 
tombol simpan 

data yang 
baru diubah 

13 

Menghapus 
sim card di 
master sim 
card 

1. Pengguna 
mencari data 
yang ingin 
dihapus 
2. Pengguna 
menekan 
tombol hapus 

Website 
menghapus 
data yang 
ingin dihapus 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

14 

Device 

Mengalihkan 
ke halaman 
master device 

1. Pengguna 
mengklik 
halaman device 

Website 
menampilkan 
list device 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

15 
Mencari 
perangkat di 
master device 

1. Pengguna 
memasukkan 
imei perangkat 
di formulir 
pencarian 

Website 
menampilkan 
list device 
dengan imei 
perangkat 
yang 
dimasukkan 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

16 
Mencari 
perangkat di 
master device 

1. Pengguna 
memasukkan 
nama 
perangkat di 
formulir 
pencarian 

Website 
menampilkan 
list device 
dengan nama 
perangkat 
yang 
dimasukkan 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

17 
Membuat 
perangkat di 
master device 

1. Pengguna 
memasukkan 
data sesuai 
dengan form 
yang ada 
2. Pengguna 
menekan 
tombol buat 

Website dapat 
menyimpan 
data sesuai 
dengan data 
yang 
dimasukkan 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

18 
Mengubah 
perangkat di 
master device 

1. Pengguna 
mencari 
perangkat yang 
ingin diubah 
2. Pengguna 
memperbarui 
data yang ada 
3. Pengguna 
menekan 
tombol simpan 

Website dapat 
menyimpan 
data yang 
baru diubah 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

19 
Menghapus 
perangkat di 
master device 

1. Pengguna 
mencari data 

Website 
menghapus 
data 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 
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perangkat yang 
ingin dihapus 
2. Pengguna 
menekan 
tombol hapus 

perangkat 
yang ingin 
dihapus 

20 

Customer 
Premises 

Equipment 
(CPE) 

Melihat data 
hubungan 
antara sim 
card dan 
device di 
customer 
premises 
equipment 
(CPE) 

1. Pengguna 
menekan 
halaman CPE 

Website 
menampilkan 
list CPE 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

21 

Mencari 
Customer 
Premises 
Equipment 
(CPE) 

1. Pengguna 
memasukkan 
nomor sim card 
di formulir 
yang ada 
2. Pengguna 
menekan 
tombol 
pencarian 

Website 
berhasil 
mencari data 
berdasarkan 
nomor sim 
card  

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

22 

Mencari 
Customer 
Premises 
Equipment 
(CPE) 
menggunakan 
nama 
perangkat 

1. Pengguna 
memasukkan 
nama 
perangkat di 
formulir yang 
ada 
2. Pengguna 
menekan 
tombol 
pencarian 

Website 
berhasil 
mencari data 
berdasarkan 
nama device  

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

23 

Mencari 
Customer 
Premises 
Equipment 
(CPE) 
menggunakan 
email 

1. Pengguna 
memasukkan 
email di 
formulir yang 
ada 
2. Pengguna 
menekan 
tombol 
pencarian 

Website 
berhasil 
mencari data 
berdasarkan 
email device 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

24 

Membuat 
Customer 
Premises 
Equipment 
(CPE) 

1. Pengguna 
menekan “add 
CPE” 
2. Pengguna 
mengisi data 
sesuai simcard 
dan perangkat 
yang baru 
didaftarkan 

Website dapat 
menyimpan 
data CPE 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 
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25 

Mengubah 
Customer 
Premises 
Equipment 
(CPE) 

1. Pengguna 
mencari data 
CPE yang ingin 
diubah 
2. Pengguna 
menekan 
tombol ubah 
dan perbarui 
data yang ada 
3. Pengguna 
menekan 
tombol simpan 

Website 
berhasil 
memperbarui 
data CPE 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

26 

Menghapus 
Customer 
Premises 
Equipment 
(CPE) 

1. Pengguna 
mencari data 
CPE yang ingin 
dihapus 
2. Pengguna 
menekan 
tombol hapus 

Website 
berhasil 
menghapus 
data CPE 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

27 

Manufacture 

Menampilkan 
data 
manufacture 
di master 
manufacture 

1. Pengguna 
menekan 
halaman 
master 
manufacture 

Website 
berhasil 
mengalihkan 
halaman ke 
halaman 
manufacture 
dan 
menampilkan 
data 
manufacture 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

28 

Mencari data 
manufacture 
di master 
manufacture 

1. Pengguna 
memasukkan 
nama 
manufacture di 
form yang ada 
2. Pengguna 
menekan 
tombol 
pencarian 

Website 
berhasil 
mencari data 
berdasarkan 
nama 
manufacture 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

29 

Membuat data 
manufacture 
di master 
manufacture 

1. Pengguna 
menekan “add 
Manufacture” 
2. Pengguna 
mengisi data 
sesuai form 
manufacture 
yang ingin 
didaftarkan 

Website dapat 
menyimpan 
data 
manufacture 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

30 

Mengubah 
data 
manufacture 
di master 
manufacture 

1. Pengguna 
mencari data 
manufacture 
yang ingin 
diubah 

Website 
berhasil 
mengubah 
data 
manufacture 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 
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2. Pengguna 
menekan 
tombol ubah 
dan perbarui 
data yang ada 
3. Pengguna 
menekan 
tombol simpan 

31 

Model kendaraan 

Menampilkan 
data model di 
master model 

1. Pengguna 
menekan 
halaman 
master model 

Website 
berhasil 
mengalihkan 
halaman ke 
halaman 
model dan 
menampilkan 
data model 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

32 
Mencari data 
model di 
master model 

1. Pengguna 
memasukkan 
nama model di 
form yang ada 
2. Pengguna 
menekan 
tombol 
pencarian 

Website 
berhasil 
mencari data 
berdasarkan 
nama model 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

33 
Membuat data 
model di 
master model 

1. Pengguna 
menekan “add 
model” 
2. Pengguna 
mengisi data 
sesuai form 
model yang 
ingin 
didaftarkan 

Website dapat 
menyimpan 
data model 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

34 
Mengubah 
data model di 
master model 

1. Pengguna 
mencari data 
model yang 
ingin diubah 
2. Pengguna 
menekan 
tombol ubah 
dan perbarui 
data yang ada 
3. Pengguna 
menekan 
tombol simpan 

Website 
berhasil 
memperbarui 
data model 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

35 
Menghapus 
data model di 
master model 

1. Pengguna 
mencari data 
model yang 
ingin dihapus 
2. Pengguna 
menekan 
tombol hapus 

Website 
berhasil 
menghapus 
data model 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 
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36 Manufacture 

Menghapus 
data 
manufacture 
di master 
manufacture 

1. Pengguna 
mencari data 
manufacture 
yang ingin 
dihapus 
2. Pengguna 
menekan 
tombol hapus 

Website 
berhasil 
menghapus 
data 
manufacture 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

37 

Profil 

Menampilkan 
data profile 

1. Pengguna 
menekan 
tombol profile 

Website 
menampilkan 
data profile 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

38 Mengubah 
data profile 

1. Pengguna 
menekan 
tombol “edit 
profile” 
2. Pengguna 
mengubah data 
yang ingin 
diubah 

Website 
berhasil 
menyimpan 
data profile 
yang 
diperbarui 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

39 
Mengecek 
data 
perubahan 

1. Pengguna 
menekan 
tombol profile 
2. Pengguna 
melihat data 
yang berhasil 
diubah 

Website 
berhasil 
menampilkan 
data profile 
yang terbaru 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

40 Mengubah 
foto profile 

1. Pengguna 
menekan 
tombol 
“change 
picture” 
2. Pengguna 
memilih 
gambar sebagai 
foto profile 

Website 
berhasil 
mengganti 
foto profile 
yang 
diinginkan 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

41 Mengubah 
kata sandi 

1. Pengguna 
menekan 
tombol 
“change 
password” 
2. Pengguna 
memasukkan 
password yang 
baru 

Website 
berhasil 
mengganti 
password 
akun 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

42 Autentikasi Keluar dari 
akun 

1. Pengguna 
menekan 
tombol 
“Keluar” 

Website 
berhasil 
mengeluarkan 
akun 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

 

Pada Tabel 3.3 terdapat 42 pengujian pada website admin IndiCar yang sesuai dengan 

ekspektasi yang diharapkan. Akan tetapi, pengujian yang penulis cantumkan di sini adalah 
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pengujian terakhir sebelum website admin IndiCar digunakan oleh para pelanggannya. Sama 

halnya pada Gambar 3.13 pada aplikasi webapp IndiCar, semua pengujian yang penulis 

cantumkan merupakan pengujian terakhir sebelum digunakan untuk melacak kendaraan dari 

setiap akun pelanggan. 

 

Gambar 3.13 Hasil test runner Webapp IndiCar 

 

Lain halnya dengan pengujian yang dilakukan pada website webapp IndiCar yang terdiri 

6 kategori dengan 13 pengujian. Lebih detail dari pengujian yang dilakukan pada webapp 

IndiCar pada Tabel 3.4 Selama proses pengujian webapp IndiCar berlangsung membutuhkan 

waktu 33,58 detik. Detail dari pengujian pada webapp IndiCar dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Detail pengujian pada Webapp IndiCar 

No Kategori Skenario Uji Langkah-
langkah Ekspektasi Hasil 

Realita Status 

1 Autentikasi Login 

1. Buka 
website 
webapp 
IndiCar 
2. Masukkan 
email dan 
password  
3. Klik login 

Pengguna 
dapat masuk 
ke akun 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

2 

Kendaraan 

Melihat 
kendaraan 

1. Pengguna 
menekan 
tombol 
kendaraan 

Website dapat 
menampilkan 
data 
kendaraan dan 
lokasinya 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

3 
Melihat 
histori 
perjalanan 

1. Pengguna 
menekan menu 
“Perjalanan” 
2. Pengguna 
memilih 
kendaraan yang 
ingin dilacak 
3. Pengguna 
memilih 

Website 
menampilkan 
data 
perjalanan di 
peta dan dapat 
menjalankan 
simulasi 
histori 
perjalanan 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 



33 

 
tanggal yang 
ingin dilihat 
riwayatnya 

4 

Kebiasaan 
pengguna 

Melihat 
perilaku 
berkendara 
pengguna 

1. Pengguna 
menekan menu 
“Perilaku 
Berkendara” 
2. Pengguna 
memilih 
kendaraan yang 
ingin dilacak 
3. Pengguna 
memilih 
tanggal yang 
ingin dilihat 
riwayatnya 

Website 
menampilkan 
data seputar 
cara 
berkendara 
pengguna 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

5 
Melihat skor 
berkendara 
pengguna 

1. Pengguna 
menekan menu 
“Menu 
Lainnya” dan 
menekan menu 
“Skor 
Berkendara” 
2. Pengguna 
memilih 
kendaraan yang 
ingin dilacak 
3. Pengguna 
memilih 
tanggal yang 
ingin dilihat 
skor-nya 

Website 
menampilkan 
score dari 
cara pengguna 
berkendara 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

6 Kondisi 
kendaraan 

Melihat 
kondisi 
kendaraan 
pengguna 

1. Pengguna 
menekan menu 
“Menu 
Lainnya” dan 
menekan menu 
“Kondisi 
Kendaraan” 
2. Pengguna 
memilih 
kendaraan yang 
ingin dilacak 
3. Pengguna 
memilih 
tanggal yang 
ingin dilihat 
skor-nya 

Website 
menampilkan 
data kondisi 
kendaraan 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

7 Notifikasi 

Menampilkan 
list notifikasi 
di menu 
lainnya 

1. Pengguna 
menekan menu 
lainnya dan 
menekan 
notifikasi 

Website 
menampilkan 
list notifikasi 
berdasarkan 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 
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2. Pengguna 
menekan 
kategori 
notifikasi pada 
sisi kiri website 

kategori yang 
ada 

8 

Profil 

Menampilkan 
data profil 

1. Pengguna 
menekan 
tombol profile 

Website 
menampilkan 
data profil 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

9 Mengubah 
data profil 

1. Pengguna 
menekan 
tombol “edit 
profile” 
2. Pengguna 
mengubah data 
yang ingin 
diubah 

Website 
berhasil 
menyimpan 
data profil 
yang 
diperbarui 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

10 
Mengecek 
data 
perubahan 

1. Pengguna 
menekan 
tombol profile 
2. Pengguna 
melihat data 
yang berhasil 
diubah 

Website 
berhasil 
menampilkan 
data profil 
yang terbaru 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

11 Mengubah 
foto profil 

1. Pengguna 
menekan 
tombol 
“change 
picture” 
2. Pengguna 
memilih 
gambar sebagai 
foto profile 

Website 
berhasil 
mengganti 
foto profil 
yang 
diinginkan 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

12 Mengubah 
kata sandi 

1. Pengguna 
menekan 
tombol 
“change 
password” 
2. Pengguna 
memasukkan 
password yang 
baru 

Website 
berhasil 
mengganti 
password 
akun 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

13 Autentikasi Keluar dari 
akun 

1. Pengguna 
menekan 
tombol 
“Keluar” 

Website 
berhasil 
mengeluarkan 
akun 

Sesuai 
dengan 
ekspektasi 

Lolos 

 

Sedangkan status kesalahan pada Cypress biasanya bernama CypressError. 

CypressError adalah sebuah kesalahan yang ada di Cypress apabila kode yang telah dibuat 

tidak dapat dijalankan atau hasil yang dimunculkan tidak sesuai dengan kode yang ditulis. Saat 
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terjadi kesalahan yang tidak sesuai dengan data kode yang telah dibuat akan ditampilkan seperti 

Gambar 3.14. 

 

Gambar 3.14 Contoh tampilan kesalahan di test-runner Cypress 

 

Pada Gambar 3.14 merupakah salah satu contoh bahwa kode dari Cypress yang telah 

dibuat tidak sesuai dengan website yang akan diuji. Pada gambar tersebut menyebutkan bahwa 

parent yang ada di button tidak dijelaskan. Lain halnya apabila website tidak dapat dapat 

memuat data yang diinginkan maka akan ditampilkan di terminal seperti pada Gambar 3.15. 

 

Gambar 3.15 Tampilan di terminal Cypress  

 

3.3.6. Hasil Eksekusi 

Berdasarkan eksekusi yang telah dilakukan pada website IndiCar admin dan webapp, 

semua pengujian berhasil dilakukan tanpa ada kesalahan. Hal ini dapat terjadi karena tampilan 

dari IndiCar tidak berubah. Apabila terjadi perubahan pada tampilan IndiCar, maka akan terjadi 

kesalahan yang menyebabkan tampilan kode Cypress harus dibuat ulang. Apabila tidak 

terdapat perbedaan dari segi tampilan maka dapat dilaporkan ke developer ketika 

ditemukannya kesalahan ataupun telah sesuai dengan hasil yang diharapkan. Kesalahan 

tersebut akan diperbaiki saat proses sprint berlangsung ataupun di sprint selanjutnya.  
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4. BAB IV 

REFLEKSI PELAKSANAAN MAGANG  

 

4.1. Relevansi Akademik 

Berdasarkan teori yang telah dikaji sebelumnya, maka penulis menemukan suatu variasi 

nilai dan kesenjangan antara teori dengan fakta empiris di lapangan, yaitu pada pengujian end-

to-end, Cypress, scrum, dan sprint. 

 

4.1.1. Pengujian End-to-End 

Secara teori pengujian end-to-end merupakan sebuah pengujian yang dilakukan pada 

website yang dibuat ataupun alat yang dipasangkan di lapangan (Huoponen, 2020). Selama 

magang berlangsung yang dapat dilakukan hanya menguji website IndiCar dan tidak dapat 

langsung menguji alat IndiCar yang dipasangkan pada kendaraan. Agar dapat menjalankan 

pengujian end-to-end secara sempurna, dibutuhkan kerja sama dengan para pihak yang ada di 

lapangan untuk membantu memastikan bahwa data yang ada di website sesuai dengan data 

yang ada di lapangan. Berbagai kesulitan tidak dapat dihindari dalam pelaksanaan pengujian. 

Tidak hanya itu, secara teori penggunaan perkakas pengujian end-to-end bernama 

Cypress sangat berguna dalam pengujian ini karena memiliki fitur yang sangat lengkap 

(Alajävi, 2022). Sayangnya, selama magang berlangsung penulisan kode sangat sulit dilakukan 

karena Cypress sangat tergantung pada suatu elemen tertentu dalam melakukan sesuatu. 

Apabila suatu elemen diganti, maka penulisan kode Cypress perlu ditulis ulang dan tidak dapat 

selesai yang bersamaan dengan selesainya proses pembuatan tampilan pada aplikasi IndiCar. 

Agar hal ini tidak terjadi, penulisan Cypress sebaiknya dilakukan saat pembuatan tampilan 

telah selesai dilakukan. 

 

4.1.2. Pengujian dengan Cypress 

Cypress adalah sebuah perkakas pengujian end-to-end gratis dan memiliki tampilan 

visual dalam melakukan pengujian (Taky, 2021). Dengan adanya hal ini, penulis dapat 

mengamati proses pengujian melalui dashboard yang iteratif tanpa adanya batasan pengujian. 

Selain itu, penulis juga dapat menghemat waktu, tenaga, serta biaya untuk melakukan 

pengujian yang berulang. 

Selain itu, Cypress memiliki fitur yang sangat banyak seperti mengunggah foto ataupun 

file ke dalam website IndiCar. Hal ini sangat bermanfaat bagi penulis karena dalam pengujian 
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IndiCar terdapat beberapa pengujian yang memerlukan mengunggah gambar. Sayangnya, fitur 

yang ada di Cypress tersebut tergantung pada sebuah elemen tertentu sehingga penulisan ulang 

kode Cypress saat terjadi perubahan atau penambahan dari segi tampilan. Hal itu yang 

dirasakan oleh penulis ketika membuat kode Cypress saat proses pengembangan aplikasi. 

Selain penulis, hal itu juga dirasakan oleh Alajävi dalam melakukan pengujian ketika pengujian 

terhenti karena kode Cypress yang dibuat tidak menemukan elemen di website yang sedang 

diuji (Alajävi, 2022). Akan tetapi, penulis tidak khawatir akan hal tersebut karena saat terjadi 

kesalahan yang penyebabnya tidak diketahui penulis melakukan pencarian di Google dan 

permasalahan tersebut dapat terselesaikan. Hal ini dapat terjadi karena Cypress memiliki 

komunitas yang luas sehingga dapat berbagi pengalaman serta solusi yang mereka ketahui. 

 

4.1.3. Perbandingan Cypress 

Terdapat perkakas pengujian end-to-end selain Cypress yang memiliki ciri khasnya 

sendiri. Setiap perkakas memiliki kelebihan serta kekurangan yang mana akan dibandingkan 

dengan Cypress. Perkakas-perkakas tersebut adalah Selenium webdriver, Katalon Studio, dan 

testIM. 

Selenium webdriver adalah sebuah perkakas sejenis Cypress yang berguna untuk 

melakukan pengujian end-to-end secara otomatis dan dapat berjalan dengan di koneksi yang 

kurang bagus. Selenium webdriver mendukung banyak browser serta dapat digunakan untuk 

aplikasi Ajax. Selenium webdriver juga memiliki banyak perintah di dalamnya serta memiliki 

komunitas yang luas yang dapat membantu apabila terjadi kesalahan. Akan tetapi, Selenium 

webdriver tidak memiliki dashboard yang dapat memvisualisasikan pengujian yang sedang 

dilakukan. 

Perkakas selanjutnya bernama Katalon Studio, Katalon Studio adalah sebuah perkakas 

pengujian end-to-end otomatis yang menggunakan metode scripting berbahasa Java yang dapat 

digunakan untuk pengujian web, desktop, hingga seluler. Selain itu, Katalon Studio juga sudah 

memiliki komunitas yang besar sehingga mudah untuk dicari solusi apabila terjadi error. Akan 

tetapi, penggunaan Katalon Studio sulit untuk dipelajari karena memiliki kode perintah yang 

cukup panjang dan memerlukan kualitas internet yang bagus saat melakukan pengujian. 

Perkakas terakhir yang ingin penulis bandingkan dengan Cypress adalah testIM, testIM 

memiliki fungsi yang sama seperti Cypress. Berbeda dengan Cypress, metode yang digunakan 

pada perkakas testIM adalah metode record&play yang mana penggunanya harus merekam hal 

yang harus dilakukan menggunakan BlazeMeter dan hasilnya dapat dijalankan melalui 
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dashboard interaktif pada website testIM. Dalam hal ini, akan berakibat pada fitur yang ada 

pada perkakas testIM sangat terbatas. Lalu, apabila penggunaan testIM melebihi 1000 kali, 

maka akan dikenakan biaya berlangganan. Selain itu, testIM masih tergolong baru sehingga 

belum mempunyai komunitas yang besar. 

 

Tabel 4.1 Perbandingan Cypress dengan Perkakas Serupa 

Perbandingan 

Perkakas Pengujian Otomatis 

Cypress 
Selenium 

webdriver 

Katalon 

Studio 
testIM 

Dashboard yang 

iteratif 
√ X √ √ 

Mudah digunakan √ √ X √ 

Gratis √ √ √ X 

Komunitas yang 

luas 
√ √ √ X 

Fitur yang 

lengkap 
√ √ √ X 

Dapat digunakan 

dengan kualitas 

sinya yang kurang 

bagus 

√ √ X √ 

 

4.1.4. Proses Migrasi Server 

Secara teori, sebelum melakukan proses migrasi perlu adanya pemilihan server yang 

tepat dan setelah selesai melakukannya akan menyusun ulang topologi di server sebelumnya 

(Hartono dkk., 2016). Sedangkan di Telkom Indonesia khususnya tim IndiCar tidak hanya 

memilih server yang tepat melainkan juga berkoordinasi dengan tim lainnya untuk membantu 

proses migrasi seperti tim techops (yang mengurus DevOps) dan tim Dba (yang mengurus 

database). Setiap tim nantinya akan membuat daftar yang akan dilakukan saat proses migrasi 

berlangsung. Tidak hanya itu, setiap tim harus latihan untuk menghasilkan waktu yang singkat 

dalam mengerjakan tugas migrasi yang didapatkan. 

Saat proses migrasi berlangsung, semua tim membuka Google Sheets yang telah dibuat 

bersama dan semuanya memperhatikan tahapan apa yang sedang dikerjakan. Setiap daftar 
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tugas selesai dikerjakan akan dicatat waktunya. Setelah semua tugas berhasil diselesaikan, 

IndiCar tidak menyusun ulang topologi di server sebelumnya. 

 

4.1.5. Scrum 

Dalam penerapan scrum terdapat kesulitan di mana scrum harus mempunyai 

dokumentasi yang lengkap untuk memudahkan dalam menyelenggarakan demo produk pada 

pelanggan. Hal ini berkaitan transparansi antara anggota tim dalam memudahkan anggota lain 

untuk melihat fitur yang dikembangkan (Alshammari, 2022). IndiCar menggunakan metode 

scrum dalam proses pembuatan aplikasi, namun dalam penerapan scrum di tim IndiCar 

seringkali dokumentasi tidaklah lengkap. Hal ini terjadi karena untuk mendokumentasikan 

suatu aplikasi membutuhkan waktu, sedangkan aplikasi IndiCar ini sangat dibutuhkan dan 

diharapkan dapat langsung menggantikan sistem lama yang ada di Telkom Indonesia. Dengan 

tidak adanya dokumentasi fitur yang dikembangkan, maka penulis sebagai penguji aplikasi 

tidak dapat menemukan kesalahan pada fitur yang dibuat dan membawa akibat dapat 

ditemukannya kesalahan tersebut oleh pengguna pada saat menggunakan aplikasi IndiCar. 

Dengan demikian dokumentasi fitur sangat dibutuhkan dalam pengujian aplikasi. 

Dalam penerapan scrum juga harus menggunakan sprint untuk memberikan batasan 

waktu terhadap fitur baru yang diinginkan oleh pelanggan (Jondya dkk., 2022). Di IndiCar 

proses sprint dilakukan secara dua minggu yang terbagi menjadi 4 bagian, yaitu sprint 

planning, daily sprint, sprint review, dan sprint retrospective. Namun proses sprint yang ada 

di tim IndiCar terkadang tidak dilakukan secara benar karena developer juga mengerjakan 

website selain IndiCar yang menyebabkan kurang fokus ke pengerjaan website IndiCar. 

Dengan adanya hal ini, maka fitur yang dibuat oleh developer tidak dapat terselesaikan dengan 

cepat yang berakibat pelanggan IndiCar pindah ke sistem sejenis. Dengan demikian sprint pada 

proses scrum sangat diperlukan untuk memastikan bahwa pelanggan IndiCar tidak pindah ke 

sistem lainnya. 

 

4.2. Pembelajaran Magang 

Magang yang telah dilaksanakan membawa manfaat bagi penulis, yaitu mengerti cara 

menguji aplikasi menggunakan metode blackbox testing khususnya end-to-end testing, 

mengetahui tahapan migrasi server, dan mengerti menggunakan perkakas end-to-end seperti 

Cypress. Tidak hanya itu, adapun manfaat lain yang di dapatkan seperti gratis training online 
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di website Pijar yang di dalamnya terdapat kursus mahir scrum master, membuat cv yang 

dicari, dan masih banyak lagi. 

Selain itu, Telkom Indonesia juga menerapkan metode-metode pengembangan seperti 

scrum dalam proses pembuatan aplikasi. Dalam kesempatan ini, penulis menjadi lebih 

mengetahui tentang scrum secara mendalam, seperti tahapan pelaksanaan metode scrum, 

sistem kerja scrum dan masih banyak lagi yang tidak digunakan saat pembelajaran di kampus. 

Tidak hanya itu, penulis juga mendapatkan materi yang mendalam tentang end-to-end testing, 

black box testing dan ilmu lainnya tidak penulis dapatkan secara mendalam di lingkungan 

kampus apabila tidak mengambil mata kuliah yang berkaitan. Dengan ilmu-ilmu yang 

didapatkan selama magang, penulis merasa sangat beruntung karena telah merasakan dunia 

kerja yang mana tidak didapatkan selama berkuliah. 

Akan tetapi selama penulis melaksanakan magang terdapat beberapa kendala, seperti 

sulitnya melakukan pengujian end-to-end pada website dengan benar. Hal itu disebabkan 

karena tim IndiCar tidak mempunyai seorang tester maka terdapat kendala dalam hal wawasan 

serta pengetahuan tentang apa yang perlu dilakukan. Akan tetapi, untuk menutupi semua 

kekurangan itu supervisor memberikan arahan kepada penulis untuk mempermudah dalam 

melakukan pengujian serta memberikan referensi apa yang akan dikerjakan. 

Walaupun penulis telah diberi petunjuk oleh tim developer, tetap saja terdapat kendala 

dalam mencari cara yang tepat saat untuk mengerjakan tugas yang diberikan. Hal itu 

dikarenakan para tim developer sibuk dengan pekerjaannya masing-masing dan para pemagang 

lainnya memiliki latar belakang yang berbeda serta pekerjaan yang berbeda. Tidak hanya itu, 

penulis juga kesulitan dalam hal membagi waktu karena penulis dituntut untuk bisa memahami 

banyak hal. Dengan mempelajari banyak hal tanpa adanya bimbingan yang lebih jelas. Oleh 

karena itu, penulis hanya mendapatkan ilmu luarnya saja tidak dapat memperdalam ilmu-ilmu 

yang dipelajari selama magang di Telkom Indonesia. 

Hal ini berdampak pada kinerja yang dihasilkan, seperti kurangnya informasi yang 

didapatkan di rapat harian dan juga lambatnya mengerjakan tugas magang karena bentrok 

dengan tugas yang diberikan di kampus. Untuk mengatasi hal ini, penulis sudah belajar cara 

membuat jadwal apa yang harus dikerjakan dan juga jam berapa akan selesai dengan 

menggunakan aplikasi foca untuk memberikan ruang fokus untuk mengerjakan suatu tugas. 
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5. BAB V 

PENUTUP  

 

5.1. Kesimpulan 

Pengujian otomatis menggunakan metode end-to-end testing dapat dipermudah 

menggunakan Cypress karena dapat mempercepat proses pengujian. Adapun tahapan yang 

dilakukan selama pembuatan pengujian end-to-end menggunakan Cypress seperti pembuatan 

skenario pengujian, pemilihan perkakas pengujian, validasi scenario pengujian, pembuatan 

kode Cypress, mengeksekusi kode pengujian, dan memberikan hasil kepada developer. Tidak 

hanya itu, Cypress memiliki dashboard yang iteratif untuk melihat kesalahan yang ada pada 

saat pengujian. Dashboard tersebut mendukung beberapa browser untuk menjalankan 

pengujian. 

Akan tetapi, dalam pengujian ini perlu adanya penyesuaian kembali saat ada 

pengembangan aplikasi. Hal ini membutuhkan waktu yang cukup banyak apabila terjadi suatu 

pengembangan yang berkaitan dengan tampilan. 

 

5.2. Saran 

Terdapat saran untuk penelitian yang selanjutnya yaitu melakukan pengukuran kecepatan 

Cypress dalam mengeksekusi end-to-end testing. Pengujian ini dapat dipercepat dengan adanya 

penggunaan algoritma yang lebih tepat. Tidak hanya itu, sebaiknya menggunakan versi 

Cypress terbaru dalam pembuatan script testing karena adanya fitur yang lebih lengkap 

dibandingkan versi yang penulis gunakan. Kemudian, perlu adanya penelitian yang 

membandingkan perkakas pengujian otomatis dalam pengujian end-to-end atau metode lainnya 

secara mendalam. 
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